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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan terhadapellectual capital disclosure Subjek
penelitian adalah perusahamon keuangalyang masuk dalam indeks LQ 45 di
Bursa Efek Indonesia. Periode penaiityang diambil adalah Agutus 2016li
2017

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat asosiatif kausalitas.
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaam keuangaryang masuk
dalam perhitungan indeks LQ 45 yang dipublikasikanbulan sekali dan
berjumlah 40perusahaanSampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode
purposive samplingBerdasarkan kmdria yang ditetapkan, didapat pérusahaan
yang menjadi sampel pdii@an. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regreslinear berganda.

Berdasarkan hasil anabksdata dapat disimpulkan bahwa: Prpfitabilitas
(ROA) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual ditunjukkan
denan nilai koefisien regresi 0,26@an thgkat signifikansi sebesar 0,07(2)
Leveage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual
ditunjukkan dengan nilai koefisien regré),029dan tngkat signifikansi sebesar
0,059 (3) Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan modal intelektwditunjukkan dengn nilai koefisien regresi 0,042
dan tngkat signifikansi sebesar 0 @0Hasil uji kesesuaian model menunjukkan
bahwa profitabilitas)everage,ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan modal intelekdlengan nilai F sebesar 3,953
dan thgkat signifikansi sebesar 0,01Nilai koefisien determinasiAdjusted R)
perelitian ini adalah sebesar 0,15@Gnenunjukkan bahwa kemampuan
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dalam menjelaskan penguragk
modal intelektual sebesar 15%, sedangkan sisanya sebe®adi@Haskan oleh
variabel lain selain yang diteliti dalam penelitian ini. Persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini dirumuskan dengan:

ICD =-0,806+ 0,260ROA + 0,029V + 0,045ize

Katakunci: ProfitabilitaseveragelUkuran Perusahaan, Pengungkapardi
Intelektual
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THE INFLUENCE OF THE PROFITABILITY , LEVERAGE, FIRM SIZE
ON INTELLECTUAL CAPITAL DISCLOSURE
(An Emprical Study of Non Financial Companies
Listed in LQ 45 Indexatndonesia Stock Exchange)

By:
NURUL RAHAYU
NIM. 15808141049

ABSTRACT

The purpose of this study was to know the influencerafitability,
leverage, firm sizen intellectual @pital disclosure The research subjects were
the non financial companies listed in the LQ 45 index in Indonesia Stock
Exchange. The research period was that of Augssduly 2017

This study was associate causality using quamtgatmethods. The
research population comprised all then financialcompanies listeth the LQ 45
index publisked biannually with a total of 46ompanies The sample in this study
was obtaind by purposive sampling methods. Based on criteria, there ére
companies that become sample study. The data analysis method was multiple
regression

The result of this study showed that: (1) Profitabi(ROA)did not have
an effect on intellectual capital disclosumvidenced bthe regression coefficient
0,260and the significance of value 0,07(2) Leverage did not have an effect on
intellectual capital disclosure, evidenced thye regression coefficient 0,026d
the significane of value 0,0593) Firm size had a significant positive effect on
intellectual capital disclosure, evidenced the regression coefficient 0,042nd
the significane of value 0,08. The goodness of fit testing showed that
profitability, leverage, firm size influenced to the intellectual capitatidsure
with count F value 3,95&nd significant of value 0,011The adjisted R was
0,15Q that showed the influence of profitability, leverage, firm size to the
intellectual capital disclosure at 15%, while the rest of8tfluenced by other
variables outside of a research model. The formulated of multiple regression was:

ICD =-0,806+ 0,260ROA + 0,029V + 0,045ize

Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, Intellectual Capital Disclosure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasisegala aspek dalam kehidupan mengalami
perkembangan secara pedatmasuk pula dalam aspek geosnoman
Hal ini didorong oleh perkembangan ilmu petahuan dan teknologi
informasi. Perkembangan perekonomian membawa dampak perubahan
yang signifikan terhaap pengelolaan suatu bisnis karena perusahaan
berusaha mengimbangi persaingan bisnis yang semakin ketat. Perusahaan
dituntut memiliki strategi bisnis yang berkualitas agar dapetobepetisi
dengan para pesaingny@erusahaamerangswangsur mulai mengéah
strategi bisnisnya, dagiang tadinya berfokus pada tenaga kelgddqur-
based busine}sekarang beralih ke bisnis yang berdasarkan pengetahuan
(knowledgebased busineyssehingga karakteristik utama perusahaannya
menjadi perusahaan berbasis iimu péalgean (Sawarjuwono, 2008).

Perusahaaperusahaan saat itebih terbkus pada pengelolaan
aset tidakberwujud seperti organisasi, sumber daya alam, teknologi,
inovasi, hubungan pelanggan, dan sebagainya karena dinilai lebih efektif
ddam meningkatkamilai perusahaan. Menurut Suganya dan Ulupui
(2016) penciptaan nilai tambah dan keunggulan bersaing dapat dilakukan
dengan pemanfaatan aseet tidak berwujudirftangible asse)s yaitu

intellectual capital(modal intelektual)Modal intelektual menutuBontis



(1998) merupakan segala sesuatu yang ada dalam perusahaan terkait
sumberdaya tak berwujud, termasuk proses yang dilakukan perusahaan
dalam mengolah sumber daya tersebut. Perusgreahnmengembangkan
intellectual capital yang dimilikinya secara miimal agar mampu
menghadapi persaingan bisgang semakin ketat di pasaran.

Namun kenyataannya,epusahaan di Indonesigampai saat ini
kebanyakan belum memberikan perhatian lebih dalam memanfaatkan
intellectual capital yang dimilikinya. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Ulum (2009) bahwa perusakhpamsahaan di Indonesia saat
ini cenderung masih menggunakaonventional basedalam membangun
bisnis perusahaanPadahal menurut Sawarjuwono dan Kadir (2003)
keberlangsngan perusahaan akan bergantung pada penciptaan
trarsformasi dankapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri, seiring dengan
perubahan perekonomian yang mengedepankan ilmu pengetahuan dan
penerapan manajemen pengetahuan sebagai basisnya.

Pengungkapatintellectual capital pada laporan keuangdrelum
banyak tersaji secara lengkap dan rinci, karena tidak ada pedoman atau
peraturan tentang pengukuran spesifik dan pelaporan mengenai modal
intelektual (Bruggenat al., 2009). Walaupun demildn, pengungkapan
mengenai kinerjaintellectual capital dibutuhkan untuk kepentingan
pengguna laporan keuangan. Informasi mengentllectual capital
dibutuhkan parastakeholdersuntuk menilai kemampuan perusahaan di

masa mendatang, sekaligus menjadi haksaluasi perusahaan dalam



menjalankan bisnisnyaPerusahaan yang sebagian besar asetnya dalam
bentuk modal intelektual apabila tidak mengungkapkan informasi ini
dalam laporan keuangan, maka akan menyesatkan karena dapat
memengaruhi kebijakan yang diampdrusahaan (Putra, 2012).
Purnomosidhi (2006) menyatakan bahwa pengungkapan modal
intelektual merupakan salah satu area yang menarik perhatian baik
akademisi maupun praktisi sebagai salah satu instrumen untuk
menentukan nilai perusahaan. Adapun alasamspbaasperusahaan perlu
melaporkanintellectual capitaldalam laporan keuangan menurut Rupert
(1998) adalah sebagai berikut: (1) Pelaporan modal intelektual dapat
membantu organisasi dalam merumuskan strategi bisnis. Perumusan
strategi dapat dilakukan dgan mengidentifikasi dan mengembangkan
modal intelektual yang dimiliki, sehingga mepdtkan keunggulan
bersaing. (2) Pelaporan modal intelektual dapat membawa pada
pengembangan indikatamdikator kunci prestasi perusahaan yang akan
membantu mengevaluasiasithasil pencapaian strategi. (3) Pelaporan
modal intelektual dapat membantu mengevaluasi merger dan akuisisi
perusahaan, khususnya untuk menentukan harga yang dibayar oleh
perusahaan pengakuisisi. (4) Menggunakan pelaporan modal intelektual
non financal dapat dilnbungkan dengan rencana insedah kompensasi
perusahaan. (5) Mengkomunikasikan patikeholderseksternal tentang

intellectual propertyyang dimiliki perusahaan.



Intellectual capital disclosureyang dilakukan oleh perusahaan
dapat dpengaruhi oleh berbagai karakteristik perusahaaRerbedaan
karakteristik dalam perusahaan menyebabkan relevansi dan urgensi
intellectual capital disclosurberbeda pada setiap perusah (Ahmad dan
Sulaiman, 2004). Berdasarkan penelitian terdahulu tatdégeberapa
karakteristik perusahaan yang berpengaruh terhadefectual capital
disclosureantara lain: profitabilitadeveragedan ukuran perusahaan.

Karakteristik yang dapat memengaruhintellectual capital
disclosure antara lain profitabilitas yam diproksikan dengan ROA.
Menurut Ashari dan Putra (2016) profitabilitas adalah tingkat keuntungan
yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan modal
saham tertentuProfitabilitas yang tinggi akan menggambarkan kinerja
yang baik.Apabila kinerja perusahaan baik, tanggung jawab perusahaan
dalam mengungkapkan informasi termasuk pengungkapan modal
intelektual akan semakin besar.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukasieh Swarapradinta
(2016 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capital disclosure Sejalan dengan
penelitian Saifudin dan Niesmawati (201Aang menemukan bahwa
profitabilitas berpengarupositif terhada intellectual capital disclosure

Hasil penelitian tersebut bertentangan dengamelitian yang dilakukan



oleh Setianto (2014)yang menemukanbahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadaptellectual capital disclosure

Leveragemerupakan kebijakan yang diambil perusahaan untuk
memperoleh sumber pembiayaan bagi perusahlmalalui utang dari
kreditr. Semakin besar perusahaan berinvestasi pada asetnya dengan
menggunakan utangmaka semakin tinggi pula tingkateverage.
Perusahaardengan tingkatieverage yang tinggi dapat mengakibatkan
agencycostyang tinggi pula. Menurut Jensen dan Meckling (1976), hal ini
diakibatkan karena adanya transfer kekayaan dabtholderskepada
pemegang saham dan manajer pada perusahaan dengan tingkat
ketergantungan pada utang yang sangat tinggi. Untuk mengagengy
cost tersebut, pengungkapan modal intelektual secara sukaikela
menjadi suatu pertimbangan bagi perusahaan.

Hasil penétian yang dilakukan oleh Swarapradinta 0{B)
menunjukkan bahwdeverage tidak berpengaruh terhadaptellectual
capital disclosure Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setianto (2014)
juga menunjukkan hasil yang sama yalaverage tidak berpengaruh
terhadap intellectual capital disclosure Penelitian Adiman (2017)
menyebutkanleverage tidak berpengaruhterhadapintellectual capital
disclosure Ketiga hasil pnelitian tersebut bertentangd@ngan penelitian
yang dilakukan oleh Purnomosidhi (2006) yangnyatakan bahwa
leverageberpengaruh positif terhadapellectual capital disclosureHasil

penelitian tersebut serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan Saifudin



dan Niesmawati (2017) yang menyebutkan baklevarageberpengaruh
positif terhadapntellectual capital disclosure

Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan In total aset
perusahaan. Apabila ukuran suatu perusahaan semakin besar, maka
tuntutan akan keterbukaan informasi juga akan semakin tinggi apabila
dibandingkan dengan perusahaan yétgh kecil (Swapradinta, 2016)
Pengungkapan informasi yang lebih banyak termasuk pengungkapan
modal intelektual di laporan keuangan dapat menjadi indikator bahwa
perusahaan telah menjalankan kinerja dengan baik. Dengan demikian,
semakin besar suatu peahsan maka diharapkan pengungkapan
informasi juga semakin luas.

Hasil penelitian terdahulu yanglakukan oleh Swapradinta (2016
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadapintellectual capital disclosure Penelitian wng
dilakukan oleh Purnomosidhi (2006) memperoleh hasil yang sama, yaitu
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhaddpllectual capital
disclosure Sejalan dengan dua penelitian tersebut, hasil penelitian
Setianto (2014) juga menunjukkan bahwa ukyrarusahaan berpengaruh
positif dan signifikanterhadapintellectual capital disclosure Namun
terdapat perbedaan hasil penelitian yang disampaikan oleh Adiman (2017)
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhatiiectual capital

disclosure



Populai yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
non keuangan yang masuk ke dalandeks LQ 45. Alasan peneliti
memilih perusahaatyang masuk dalanindeks LQ 45 adalah melihat
pencapaian kinerja yang lebih baik jika dibandingkan dengan perusahaan
lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonegang tidak tergolong ke dalam
indeks LQ 45. Secara konsep, perusahaan yang memiki kinerja yang lebih
baik berarti perusahaan tersebut memiliki tanggung jawab yang semakin
besar pula dalam hal pengungkapan infa@imarmasuk pengungkapan
modal intelektuatlalam laporan keuangannya

Berdasarkan uraian masalah di atas dan ketidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu mengenai pengaruh faktor profitabilitagerage
ukuran perusahaan terhadapgellectual capital dsclosure Selain itu,
belum ada penelitian serupa yang mengkaji teniatejlectual capital
disclosurepada perusahaamdeks LQ 45.Hal ini mendorong penulis
untuk melakukan penelitian berjuddlPe ngar uh Reverdge,t abi | it
Ukuran Perusahaan terhaddptellectual Capital Disclosure(Studi
Empiris pada Perusahallon Keuangalyang Masuk dalam Indeks LQ 45

di Bursa Efek Indonesia)o.

. |ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakanggang sudah diuraikan dapat

diidentifikasibeberapa masalah sebagai berikut



1. Perusahaardi Indonesiabelum memberikan perhatian yang lebih
terhadap intellectual capital dan belum mengembangkan secara
optimalintellectual capital yang dimilikinya.

2. Pergungkaparnntellectual capitaldalamlaporankeuangan perusahaan
belum banyak tersaji

3. Dari hasithasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan dan ketidak
konsistenan, ehingga diperlukan penelitian lebitanjut mengenai

faktor yang merangaruhintellectual capitaldisclosure

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakatas,
penelitian ini mengkaji tigafaktor, yaitu profitabilitas,leverage dan
ukuran perusahaan. Ke#i faktor ini dapat memengaruimtellectual
capital disclosure pada perusahaamon keuanganyang masuk dalam
indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesi®enelitian ini menggunakan

rentang waktypengamatan data pada tahun 22037,

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh rgfitabilitas terhadap intellectual @pital
disclosurepada grusahaamon keuangalyang masuk dalamndeks

LQ 45 di Bursa Efek Indonesta



2. Bagaimana pengardkverageterhadapntellectual @pital disclosure

pada grusahaamon keuangaryang masuk dalamndeks LQ 45 di

Bursa Efek Indonesta

3. Bagaimana pengarutkuran perusahaan terhadamtellectual capital

disclosurepada jerusahaamon keuangaryang masuk dalamndeks

LQ 45 di Bursa Efek Indonesta

E. Tujuan Penelitian

Peneltian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahuigngaruh pofitabilitas terhadamtellectual capital

disclosurepada jerusahaamon keuangaryang masuk dalamndeks
LQ 45 di Bursa Efek Indonesia

Untuk mengetahui pengaruleverageterthadap intellectual capital
disclosurepada jerusahaamon keuangaryang masuk dalamndeks
LQ 45 di Bursa Efek Indonesia

Untuk mengetahui pelaguh ukuran prusahaan terhadaptellectual
capital dsclosurepada grusahaamon keuangaryang masuk dalam

indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkatapat memberikan pemahaman
secara lebih mendalam mengefaktor-faktor yangsecara dominan
memengaruhintellectual capital disclosurgperusahaanon keuangan

yang masuk dalamndeks LQ 45 yang tercatat dalam Bursa Efek



Indonesia dengan profitaliis, leverage dan ukuran perusahaan
sebagai variabehdependenya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi kalangan akademisi
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikaebagai tambahan
referensi mengendiaktor-faktor yang memengaruhitellectual
capital disclosuredan menjadi tolok ukur untuk penelitian yang
sejenis di masa mendatang.

b. Bagi kalangan masyarakat umum
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan d
informasi untuk mengenal dan mengetahui lebih dalarh&lal
mengenaintellectual capital disclosure

c. Bagi dunia industri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi
bagi perusahaan khususnuatuk pihak manajemen agar lebih
memperhatikan dan mengembangkamtellectual capital di
perusahaan agar dapat memenangkan pgaai dengan
kompetitor di pasar. Selain itu, diharapkan pula memberikan
informasi tambahan dan acuan pertimbangan bagi paestorv
mengenai faktofaktor yang memengaruhintellectual capital
disclosure sehingga membantu dalam pengambilan keputusan

investasi.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Stakeholder Theory

Teori stakeholder(teori pihak berkepentingannengungkapkan
bahwa posisistakeholderdianggp sebagai posisi yangowerfull
Menurut RiahiBelkaoui (2002) kelompok stakeholder meliputi
pemegang saham, karyawan, pelanggan, pemasok, kreditor,
pemerintah, dan masyarak&eori ini menyatakan bahwstakeholder
mempunyai hakuntuk memperoleh informasi mengenai kegiatan
perusahaan yang berkaitan dan nesigaruhi mereka, bahkan ketika
mereka memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut atau
tidak ikut serta memainkan peran konstruktif dalam kelamggsn
hidup perusahaan (Deegan, 2004). Oleh sebab itu, manajemen
perusahaan diharapkan melaporkan segala kegiatan perusahaan yang
penting yangdapat merangaruhistakeholder Hal ini akan menjadi
petimbangan pihakmanajemen perusahaan untuk mengungkapkan
suatu informasi dalam laporan keuangan atau tidak (Ulum, 2009).

Teori stakeholdememiliki tujuantujuan tertentu. Adapun tujuan
utamaya adalah membantu manajer perusahalalam melakukan
pengelolaan dengan lebih efektif diantara hubungan antara perusahaan
dan stakeholder. Selain itu, €ori ini juga menolong manajer

perusahaan dalam meningkatkan nilai dari dampak kegiatan yang
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mereka lakukan serta meminimalkan kerugiarugian bagi
stakeholdeyang dapat muncul (Ulum, 2009).

Teori ini dapat diuji dengan banyak cara dengan menggunakan
content analysistas laporan tahunan perusahaan. Menurut Guhrie
al. (2006), laporan tahunan merupakan cara yang paling efisien bagi
perusahaan untuk berhubungan dengan kelongpakeholderyang
dianggap mempunydietertarikan dalam pengendalian aspek strategis
tertentu dari perusahaanContent analysisatas pengungkapan
intellectual capital dapat digunakan untuk menentukan apakah

hubungan antara perusahaan dergjakeholdebenarbenar terjadi.

2. Legitimacy Theory

Legitimasi berkaitan denganpergakuan dan penerimaan
masyarakat kepada sebuah perusahaan dalam beroperasi dan
berperilaku sesuai dengan prosedur dan Hmilki sosial yang berlaku
di masyarakat. Menurut Deegan (2004), pandangararid teori
legitimasi adalah umtu perusahaan akan secara sukarela melaporkan
kegiatannya jika manajer menganggap bahw ini adalah yang
diharapkan masyarakderdasarkan teori legitimasi, perusahaan harus
secara berkelanjutan menunjukkan telah beroperasi dalam perilaku
yang konsisten dengan nilai sosial (Guthrie dan Parker, 1989, dalam
Ulum, 2009).

Purnomosidhi (2006mengemukakan bahwa teori legitimasi erat

hubungannya denganpengungkapan modal intelektualdan
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penggunaan metodeontent analysisuntuk mengukur keluasan
pelaporan modal intelektuaBuatu perusahaan dapat menggunakan
pengungkapan informasi untuk mergiikan kepercayaan dan
perhatian dari masyarakaehingga perusahaan mendapat pengakuan

dan penerimaan di masyarakat

3. Agency Theory

Agency TheoryTeori Keagenan) adalah teori yang membuat suatu
model kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak), direalsdn
satu pihak disebut agen dan pihak lain disebut prinsipal (Jensen dan
Meckling, 1976). Dalam teori keagenan dikenal adanya kontrak kerja.
Kontrak kerja adalah seperangkat aturan yang mengatur mengenai
mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keunturrgaopun risiko
yang disetujui oleh prinsipal dan agen. Kontrak kerja bertujuan untuk
mengatur  proporsi  masiAgasing  pihak  dengan tetap
memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan.

Menurut teori keagenan, kesenjangan yang terjadi di perusahaan
dikarenakan adanyasymmetric information yaitu informasi yang
tidak seimbang antara pihak manajer gdeckolderskarena adanya
distribusi informasi yang tidak sama.hBk manajer mengetahui
dengan baik kondisi perusahaan dan segala informasi mengenai
perusahaan karena rutin berinteraksi langsung dalam kegiatan
perusahaan. Lain halnya dengastockolders yang hanya

mengandalkan laporan keuangan yang diberikan oleh manajer dan
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tidak berinteraksi secara langsung, sehingga ptoealolder tidak

dapat mengetahui kondisi dan informasi tentang perusahaan secara

lengkap Hal ini dapat memicu terjadinya konflik keagenan.
Menurut Jensen dan Meckling (1976), konflik keagenan dapat
menimbulkan biaya keagenan yang terdiri dari:

a. The monitoring expenditures by the princijpleaya monitoring
dikeluarkan oleh prinsipal untuk memantau perilaku agen,
termasuk juga usaha untuk mengendalikan perilaku agen melalui
budget restrictiordancompensatin policies.

b. The bonding expenditures by the agent, the bonding cost
dikeluarkan oleh agen untuk menjamin bahwa agen tidak akan
menggunakan tindakan tertentu yang akan merugikan prinsipal
akan diberi kompensasi jika ia tidak mengambil banyak tindakan.

c. The residual loss yang merupakan penurunan tingkat
kesejahteraanprinsipal maupun agen setelah adanggency
relationship
Teori keagenan menggunakan pengungkapan informasi sebagai

suatu mekanisme untuk mengurangi biaya keagenan dan mengontrol

kinerja manajerdalam perusahaarDleh karena itu, manajer harus
mengungkapkan segala hal terkait kinerja perusahaan dalam laporan

keuangan perusahaan termasuk pengungkapan modal intelektual.
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4. Signalling Theory

Menurut Widowati (2011) teori sinyal menjelaskan bahwa asimet
informasi antara manajer datockoldersdapat dikurangi dengan cara
pemberian sinyal oleh pihak yang memiliki banyak informasi kepada
pihak lain. Terdapat kandungan informasi pada pengungkapan suatu
informasi yang dapat menjadi sinyal bagi investar ddnak potensial
lainnya dalam mengambil keputusan (Wijayanti, 2013). Apabila suatu
pengungkapan memberikan sinyal positif, menandakan bahwa akan
memberikan dampak positif pula. Begitu pun sebaliknya, apabila suatu
pengungkapan memberikan sinyal negatigrarti dampak yang
dihasilkan akan bersifat negatif.

Pengungkapan modal intelektual ditujukan sebagai sinyal positif
bagi para investor dastockoldersperusahaan. Hal ini didukung oleh
pernyataan Miller (dalam Wijayanti, 2013) pengungkapan sukarela
modal intelektual memberikan kemungkinan bagi investor dan
stockolders untuk secara lebih baik dalam menilai kemampuan
perusahaan di masa depan, melakukanilpian secara lebih tepat

terhadap perusahaan, dan mengurangi persepsi risiko perusahaan.

5. Intellectual Capital
a. Pengertianintellectual Capital
Definisi modal intelektual hingga saat ini masih banyak
diperdebatkan oleh para aldan belum ada definisi yang tepat

serta disetujui secara luaSecara garis besar, modal intelektual
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lebih merujuk pada aset tak berwujuicitdngible assej)syang
berhubungan dengan pengetahuan, pengalaman, dan teknologi.
Menurut Stevart (dalam Alfathuratman 201§ modal intelektual
yaitu materi intelektual berupa informasi, pengetahirdallectual
property, dan pengalaman yang digunakan untuk menambah
kekayaan dan perangkat petghuan yang menambah daya guna.
Sementara Mark Valentine (dalam Sangkal@aQ8) menyatakan
modal intelektual adalah hasil proses transformasi pengetahuan
atau pengetahuan itu sendiri yang ditransformasikan dalam aset
yang bernilai bagi perusahadntellectual capitaladalah berbagai
macam sumber daya yang dimiliki perusahaan upmeer
pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan sumber daya lain
yang bersifaintangible asseyang dapat digunakan entitas dalam
mencapai tujuannya (Syatia, 2016)enurut Roos (1997) modal
intelektual adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukan
peltang dan mengelola ancaman dalam kehidupadapun
Williams (dalam Alfathurahman 2018) menyimpulkan modal
intelektual adalah informasi dan pengetahuan yang diaplikasikan
dalam pekerjaan untuk menciptakan nilai.

Dalam Pedoman Standar Akuntansi KeuangaSBA{d
Nomor 19, belum terdapatlentifikasi dan pengukuran mengenai
intellectual capital dengan jelas. Menurut Pedoman Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 19ntellectual capital
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termasuk sebagai bagian dari aset tidak berwujathngible
asse}. Asettidak berwujud adalah aset nomoneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dikiiluntuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau
jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan
administratif (Ikatan Auntansi Indonesia, 2007).

Dari penjelasan datas dapat disimpulkan bahwa modal
intelektual adalatsuatu bentuk dari aset tidak berwujud berbasis
pengetahuan, pengalaman, dan tekriojagg dimiliki perusahaan.
Apabila modal intelektuatikembangkan secaroptimal dengan
strategi yang efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga
dapat memengaruhi keunggulan bersaing di pasar.

. Komponen Intellectual Capital

Sama halnya dengan definisi modal intelektual,
komponennya pun belum ada ketentuan yang pasti sehinagja
mengalami banyak perdebatan dari para alénurut Brooking
(1996) komponen modal intelektual antara lawmman centered
assets, intellectual property assets, infrastructure assd#s)
marketassetsSveiby (dalam Sangkala, 2006) mengklarifikasikan
modal intelektual terdiri dariemployee competence, internal
structure dan external structure

Menurut Sawarjuwono dan Kadir (2003), modal intelektual

terdiri dari 3 komponen utama, yaitu:
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1. Human Capial (Modal Manusia)
Human capitalmerupakanifeblood dalam modal intelektual
Human capital adalah sumber pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, kompetensi dalam suatu perusahaan berasal.
Perusahaan yang mampu mengelola pengetahuan, pengalaman,
kompetensi, dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawannya
dengan baik akan meningkatkhoman capitalyang dimiliki
perusahaan.Sebaliknya, apabila karyawan yang memilki
potensi tersebutmeninggalkan perusahgarmmaka human
capital akan menghilang juga dari perusahaavienurut
Brinker (dalam Purnomosidhi, 2005) terdapat beberapa
karakteristik dasar yang plat diukur dari modal ini, yaitu
training programs, credential, experience, competence,
recruitment, mentoring, learning programs, individual
potential and personality.

2. Structural Capital atau Organizational Capital (Modal
Organisasi)
Structural capitaladalah kemampuan organisasi perusahaan
dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya
yang mendukung usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja
modal intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara
keseluruhan, misalnya: sistem operasionalgghaan, proses

manufakturing, budaya organisasi, filosofi manajemen, dan

18



semua bentulintellectual propertyyang dimiliki perusahaan.
Meskipun karyawan meninggalkan perusahaan, maka
pengetahuan ini tetap tinggal dalam perusahaan tersebut dan
tidak terpegaruh (Saleh dkk, 2008)Apabila perusahaan
memiliki karyawan yang memiliki pengetahuan dan potensi
baik, tetapi sistem dan prosedur yang dimiliki perusahaan
buruk, maka modal intelektual tidak dapat mencapai kinerja
optimal.

3. Relational CapitabtauCustomer Capita{Modal Pelanggan)
Relational capital adalah hubungan yang harmonis atau
association networkyang dimiliki perusahaan dengan para
mitranya, baik yang berasal dari para pemasok yang andal dan
berkualitas, pelanggan yang loyal dan merasa plesgan
pelayanan perusahaan yang bersangkutan, hubungan
perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat

sekitar.

6. Pengungkapanintellectual Capital
Menurut Guthrie dan Parker (1990) dalam Suhardjanto dan
Wardhani (2010) mengemukakan bahwa pengungkapan adalah
penyampaian informasi dalam laporan tahunan perusahaan terkait
hubungan perusahaan dengan lingkun@aik dan lingkungan
sosialnya. Pengungkapantellectual capitalmampu mengurangi

asimetri informasi untuk menurunkan biaya modal dan
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meningkatkan citra perusahaan serta mampu meningkatkan nilai

relevansi laporan keuangan (Bruggenal, 2009). Dari definisi

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengungkapaellectual
capital adalah penyampaian informasi terkaitellectual capital
yang dimiliki oleh perusahaameliputi human capital, structural
capital (organizational capital)dan relational captal (customer
capital) dalam laporan tahunaya kepadatakeholde(pihak yang
berkepentinganjlengan tujuan untuk meminimalisir kesenjangan
informasi antara pihak manajemen perusahaan destgeholder

Laporan keuangan digunakan untuk tujuan umGengral

Purpose Financial Reporting sebagai dasar, sehingga dapat

dikatakan bahwintellectual Capital Disclosurdipandang sebag

suatu laporan yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan

informasi bagi pengguna (Abeysekera, dalam Kurnia 2017).

Adapun erdapat lima motif terkait pengungkapantellectual

capital menurut Widjarnako (2006) dalam Nugroho (2032jtu:

1. Dengan pengidentifikasianntellectual capital, perusahaan
mempunyai  keunggulan  kompetjtif sehingga dapat
memudahkan perusahaan membuat strategi bisnis.

2. Pengungkapanintellectual capital dapat menjadi dasar

evaluasi terkait strategi perusahaan.
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3. Pengungkapaimtellectual capitaldapat memberikan evaluasi
terkait nilai bagi pengakuisisi perusahgada saat merger dan
akuisisi.

4. Pengungkapanintellectual capital dapat dijadikan dasar
pemberian kompensasi dan insentif.

5. Menginformasikan kepada para pengguna laporan keuangan
mengenaintellectual capitalyang dimiliki perusahaan

Sampai saat ini, behn terdapat aturan baku mengenai cara
pengidentifikasian, pengukuratan pelaporaintellectual capital

Intellectual capital tidak dapat dikuantifikasikan pada neraca,

sehingga pengungkapartellectual capitaldisajikan dalam bentuk

informasi tambahan pada laporan tahunan perusattdanini
menyebabkan berkembanglah indeks yang mampu
mengidentifikasikan iteAtem apa saja yang merupakan kekayaan
intelektual perusahaan yang disajikan dalam bentuk informasi
tambdan pada laporan tahunan perusahaan. Indeks tersebut
disebutiCD Index

ICD Indexyang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada framework yang dirilis oleh International Federation of

Accountant (IFAC, 1998 dalam CIMA, 2004. PemilihanICD

Index terselut dikaren&an framework yang dirilis oleh

International Federation of Accountarsiecara garis besar telah

mencakudCD Indexyang dikembangkan oleh para ahli
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Tabel 1 Item Intellectual Capital Disclosure

No | Keterangan Item Penjelasan
Pengungkapan
Organizational| Intellectual Keterangan mengenai aset
Capital Property perusahaan yang dilindungi oleh
1 (7 itemg hukum, yaitupatent, copyright,
trademark, design rights, trade
secretgdanservice mark&CIMA,
2004).
5 Management Penjelasan mengenai Visi dan Mi
Phylosophy Perusahaan (CIMA, 2004).
Corporate Nilai-nilai yang tertanam di dalam
3 Culture perusahaan dan diharapkan
diterapkan oleh karyawan (Guthrig
et al.,2007).
Management Prosedur yangerdapat dalam
Process perusahaan terkait aktivitas
4 : .
operasional perusahaan (Guthrie
al., 2007).
5 Information Jaringan informasi yang terdapat
System perusahaan (CIMA, 2004).
Networking Sistem berbasis manual ataupun
System teknologi yang terdapat di
6 perusahaan untuk menghubungka
setiap individu dalam perusahaan
(Guthrie et al., 2007).
Financial Hubungan baik antara perusahaa
7 Relation dengan investor, bank, dan pihak
finansial lainnya (CIMA, 2004).
Relational | Brands Hal unik bagi pelanggan yang
8 Capital membedakan satu perusahaan
(10items) dengan perusahaan lainnya (CIM
2004).
9 Customers Informasi umum mengenai
pelanggan (CIMA, 2004).
Customers Informasi mengenaiustomer
10 Loyalty loyalty dapat berupa survei
kepuasan pelanggan dsaran dari
pelanggan (CIMA, 2004).
11 Company Names| Citra perusahaan menurut para
stakeholder@CIMA, 2004).
Backlog Order Informasi mengenai pesanan
12 pesanan pelanggan yang belum

selesai pada akhir periode
pelaporan (CIMA, 2004).
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Item

No | Keterangan Penjelasan
Pengungkapan
Distribution Cara perusahaan memasarkan
13 Channel produk ke dalam pasar (CIMA,
2004).
Business Informasi mengenai kolaborasi
14 Collaboration dengan mitra bisnis, sepgint
venturemaupunpartnership
(CIMA, 2004).
15 Licensing Perjanjian lisensi dengan pihak la
Agreements (CIMA, 2004).
16 Favourable Informasi terkait pganjian yang
Contracts berfokus untuk menghasilkan laba
17 Franchising Informasi mengenai perjanjian
Agreements waralaba (CIMA, 2004).
Human KnowHow Informasi mengenai pengetahuan
18 Capital keterampilan dan keahlian yang
(8 items) dimiliki oleh karyawan
(Guthrie et al., 2007).
Education Informasi mengenai latar belakan
19 pendidikan karyawan perusahaan
termasuk direksi (Let al.,2008).
Vocational Kualifikasi pendidikan yang
20 Qualifications dimiliki oleh karyawan dan
dimonitori oleh organisasi
profesional (Guthrie et al., 2007)
Work-Related Pengetahuan yang dimiliki oleh
Knowledge karyawan tentang suatu hal yang
21 . :
diperolehdalam pekerjaan
(CIMA, 2004).
22 Occupational Penilaian terhadap kontribusi yan
Assesments diberikan karyawan (CIMA, 2004)
23 Psychometric Penilaian terhadap keadaan
Assesments psikologi karyawan (CIMA, 2004),
Work-Related Kemampuarkaryawan yang dapat
24 Competencies digunakan dalam penyelesaian
pekerjaan (CIMA, 2004).
Entreprenurial, Informasi mengenai motivasi,
Innovativeness, | kreatifitas, kemampuan inovatif dg
25 Proactive and kemampuan adaptasi karyawan

Reactive Abilities

Changeability

terradap pekerjaan (CIMA, 2004).
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7. Profitabilitas

Profitabilitas adalah suatu indikator untuk mengukur kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu. Menurut
Suad Husnan (2001) profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam mengembangkan sumber daya yang
dimilikinya secara optimal.

Profitabilitas yang tinggi mencerminkan bakinerjaperusahaan
baik. Selain itu, profitabilitas berkaitan erat dengan kelangsungan
hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena akan menunjukkan
prospekperusahaan di masa mendatang yang secara tidak langsung
dapat memengaruhi investor dalam mend@am modalnya.
Profitabilitas juga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
perusahaan dalam mengelola strateginya. Seringkali profitabilitas
dianggap menjadi indikator utama dalam keberhasilan suatu
perusahaan.Hal ini yang menyebabkan perusahaan akatals
berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi
profitabilitas yang dimiki perusahaan maka dapat dikatakan bahwa
semakin terjamin pula kelangsungan hidup perusahaan di masa

mendatang.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan salatu srasio
profitabilitas yaitu ROA Return on AssetROA merupakan penilaian
profitabilitas atas total aset, yaitu dengan cara membandingkan

EarningsAfter Tax(EAT) dengan rataata total aktiva.

8. Leverage

Leverage merupakan alat yang digunakan untukengukur
besarnya aktiva yang dibiayai utang (dana dari kredikdaytono dan
Harjito (2005) mengemukakan bahwalaim suatu perusahaan terdapat
dua macanieverage, yaitu leverageoperasi gperating leveragedan
leveragekeuangan f(nancial leveragg Dalam konsep iniJeverage
berguna untuk menganalisis, merencanakan, dan mengendalikan
keuangan.

Rasio leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan
melibatkan utang perusahaan untuk berinvestasi dalam sesuatu. Dalam
kata lain, semakin besar perusahbannvestasi pada asetnya dengan
menggunakan utangmaka semakin tinggi pula tingkdeverage
perusahaan tersebut.

Leverage dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
berinvestasi pada pembuatan sistem informasi yang dapat
meningkatkan daya saing danukggulan perusahaan, namun adanya
cicilan pengembangan pinjaman dan pembayaran bunga juga dapat
membatasi pendanaan bagi sumber daya manusia (Soewarno, 2011).

Menurut Azis (2017), tingkateverage yang tinggi dapat menjadi
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gambaran pihak eksternal untuk miai struktur modal yang dimiliki
perusahagnsehingga dapat menilai tingkat risiko taktagih suatu
utang.

Rasio leveragedapat diukur dengan membandingkan total utang
dan total modal perusahadreveragememberikan peluang tersendiri
dalam pemanfaatan struktur modal perusahaan. Biaya modal yang
bersumber padaquity (modal) dandebt (utang), apabila dikelola
sedemikian rupa dengan baik dapat memberikan manfaat yang
optimum.

Perusahaan dengan tingkalevemge yang tinggi dapat
mengakibatkanagency cost yang tinggi pula. Menurut Jensen dan
Meckling (1976), hal ini diakibatkan karena adanya transfer kekayaan
dari debtholders kepada pemegang saham dan manajer pada
perusahaan dengan tingkat ketergantungan pdalag yang sangat
tinggi. Oleh sebab itu, adanya pengungkapan modal intelektual dapat
memberikan pertimbangan tersendiri bagi para manajer untuk
mengurangiagency costserta asimetri infomasi yang terjadi antara

pihak perusahaan dengan kreditur.

9. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakahesar aset yang dimiliki
perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, maka
semakin besar ukuran perusahaan tersebut. Soewarno (2011)

mengemukakan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan akan
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berpengaruh pada kemampuan perusahaan untuk mendanai investasi
sumber daya manusia, pemberian gaji, deaining yang dapat
meningkatkan kemampuan pegawai, serta kemampuan untuk
membangun jaringan sistem informasi yang baik dan efisien. Dari
penjelasan teebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran
perusahagn maka semakin besar pula aset perusahaan yang
diivestasikan dalam modal intelektualnya.

Menurut Irawan (2013) ukuran perusahaan yang diukur dengan
menggunakan total aset perusahaan yang terkgndalam laporan
keuangan merupakan suatu informasi yang dapat menjadi sinyal bagi
para investor dan pihak potensial lainnya untuk mengambil keputusan
ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dituntut terbuka
mengenai informasi perusahaan termasuk gpegkapan modal
intelektual, karena akan memberikan gambaran mengenai kondisi

perusahaan.

10.Indeks LQ 45
Indeks LQ 45adalah salah satu indeks yang terdapat di Bursa Efek
Indonesiajterdiri dari 45 emiten dengan likuiditas tinggang paling
efektif untuk diperdagangkan sahamnya. Penentuan L@igEeksi
melalui beberapa pertimbangataukriteria tertentu Menurut Hartono
(2013) ertimbangarpertimbangan yang mendasari pemilihan saham
yang masuk di LQI5 adalah likuiditas dan kaglisasi pasar dengan

kriteria sebagaberikut ini :
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a. Selama 12 bulan terakhir, ratata transaksi sahamnya masuk
dalam urutan 60 terbesar di pasar regular.

b. Selama 12 bulan terakhir, ratata nilai kapitalisasi pasarnya
masuk dalam urutan 60 terbesapdsar regular.

c. Telah tercatat di BEI paling tidak selama 3 bulan.48iperbarui

tiap 6 bulan sekali, yaitu awal bulan Februari dan Agustus.

Bursa Efek Indonesia (BEI) secara rutin memantau aktivitas
kinerja para emiten. Setiap tiga bulan sekbifikukan @aluasi atas
pergerakan urutan sahssaham tersebut. Pergantian saham akan
dilakukan setiap enam bulan sekali, yaitu pada awal bulan Februari
dan Agustus. Untuk menjamin kewajaran pemilihan saham yang
masuk ke dalam LQ5, BEI biasanya memintpendapat kepada
komisi penasihat yang terdiri dari para ahli dari Bapep#m

Universitas dan profesional di bidang pasar modal yang independen.

B. Penelitian yang Relevan

1. Kurnia Dewi Swapradinta (2016 dengan judul AANnal |
Determinan Pengungkapan W&l Intelektual pada Perusahaan
Manufaktur di Bursa Efek I ndonesi acd
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitagerage,dan konsentrasi
kepemilikan terhadap pengungkapan modal intelektual pada
perusahaan manufaktur yang tétdadi BEl. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 67 perusahaan manufakiasil

penelitian ini  menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan
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profitabilitas  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
pengungkapan modal intelektual, sedanglexeragedan kamsentrasi
kepemilikan tidak bemngaruh terhadap pengungkapan modal
intelektual perusahaan.

. Bambang Purnomosi dhi (2006) dengan
terhadap Determinan Praktik Pengungkapan Modal Intelektual pada
Perusahaan P u enklitiak inidnengd&isiso pengakRuh
ukuran perusahaan, tipe industfipreign listing status kinerja
keuangan, ketergantungan pada utang, kinerja modal intelektual
terhadap pengungkapan modal intelektual. Populasi yang digunakan
dalam penelitian inadalah l@oran keuangan perusahaan pulghing
tercatat si Bursa Efek Jakarta dengan 83 perusahaan yang menjadi
sampelnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahvwekuran
perusahaan dan ketergantungan pada utbngrége berpengaruh
positif terhadap pengghkapan modal intelektual, sedangkan kinerja
modal intelektual berpengaruh negatif terhadap modal inteletual.
Sementara itu, tipe industtisting status dan kinerja keuangan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual.

. Adi Putra Setianto @21 4 ) d e n d\aalisis falitarRaktor yang
Memengaruhi Pengungkapan Modal Intelekéual ( St u d i Empiris
Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Kompas 100 Tahunr2ZZn).
Penelitian ini mengkaji pengaruh ukuran perusahaan, konsentras

kepemilikan, leverage, profitabilitas, tipe auditor, tingkat modal
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intelektual, listing statusterhadap pengungkapan modal intelektual

pada perusahaan Indeks Kompas 10®asil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, konsentrasi kepemilikan, tipe
auditor, darlisting statusberpengaruh positif dasignifikan terhadap
pengungkapan modal intelektual. Sementasgerage profitabilitas,

dan tingkat modal intelektual tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan modal intelektual.

. Saifudin dan Agung Niesmawati (2017) dean j udul ADet er n
Intellectual Capital Disclosurepada Perusahaan Keuangan yang
Listing d i Bursa Ef ek |l ndonesi ao. Penel
pengaruh leverage, profitabilitas, umur perusahaan, komisaris
independen, dan konsentrasi kepemilikaihadapintellectual capital

disclosure Hasil dari penelitian inmenunjukkan bahwdeveragedan
profitabilitas berpengaruhpositif terhadap intellectual capital

disclosure Sementara ituumur perusahaan, komisaris independen,

dan konsentrasi kepemilikaiidak berpengaruh terhadaptellectual

capital disclosure

.Sumar di Adi man ( 2Abdlisis) FakabEaktgrayang j u d u |
Memengaruhi Pengungkapan Modal Intelektual pada Laporan
Tahunan Perusahaan Non Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek

I n d o n Besdlitaroini menganalisggengarutmarket to book ratip

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan modal

intelektual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwarket to book
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ratio, leverage,dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengingkapan modal intelektual.

. Andika dan Herry Laksito (2015) denga | u d u |-FakfoFyahkgt o r
Memengaruhi Pengungkapan Modal Intelektual (Studi Empiris pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
20122013). Penelitian ini mengaliws pengaruh umur bank, ukuran
perusahaan, leverage konsentrasi kepemilikan, profitabilitas,
pertumbuhan, jenis auditor terhadap pengungkapan modal intelektual
pada perusahaan perbankan. Hasil penelitian ini menunjukkan umur,
ukuran dan konsentrasi kepiikan berpengarupositif dansignifikan
terhadap pengungkapan modal intelektual. Sementaverage
profitabilitas, pertumbuhan, dan jenis auditor tidak berpengaruh

signifikan sebagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan modal

intelektual.
. Revitha danSe k ar Mayangsar.i FaktOrEaBt)r dengar
yang Meme ngar uhi Pengungkapan Modal I nt

menganalisis pengaruh umur perusahaan, tingkat pertumbuhan
perusahaan, dan Rkeentrasi kepemilikan terhadap praktik
pengungkapan modal &lektual. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa umur perusahaan dan tingkat pertumbuhan perusahaan
berpengaruh positif terhadap praktiEngungkapan modal intelektual,
sedangkan variabel konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh

terhadap praktik pengungban modal intelektual.
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8. Annisa dan Anis Chariri (2015) denga j u d u |-FakioF yakgt o r
Memengaruhi Pengungkapan Modal Intelektual dan Dampaknya
terhadap Nil ai Perusahaano. Penel it
pemikiran yaitu mengenai pengaruh ukuran pdraan,leverage dan
jenis industri terhadap pengungkapan modal intelektual serta pengaruh
pengungkapan modal intelektual terhadap nilai perusahaan. Sampel
yang digunakan adalah 100 perusahaan publik pada -seitmr
industri keuangan dan ndé®uangan yam tercatat dalam Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengarglositif dan signifikan terhadap
pengungkapan modal intelektual, sedandkaprrageperusahaan tidak
menengaruhi tingkat pengungkapammodal intelektual Hasil
penelitian ini juga menunjukkan jenis industri sektor keuangan
memiliki tingkat pengungkapan modal intelektdabih tinggi jika
dibandingkan dengan tingkat pengungkapan modal intelektual pada
perusahaan sektor nd&euangan. Selamjnya, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengungkapan modakléktual berpengaruh

positif dan signifikarterhadap nilai perusahaan.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh Profitabilitas terhadapintellectual CapitalDisclosure
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba pada periode tertentu. Semakin tinggi profitabilitas

perusahaan menggambarkan bahwa kinerja perusahaan yang semakin
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baik. Hal ini juga berhubungan erat dengan prospek kelangsungan
hidup perusahaan di masa mendatang.

Menurut Ferreiraet al, (2012) perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi memiliki motivasi untuk memberikan sinyal
positif kepadastockolder melalui pengungkapan modal intelektual
secara lebih luas untuk membedakiengan perusahaan lainnya yang
kurang menguntungkan. Hal ini berkaitan dengaynalling theory
Semakin tinggi profitabilitas perusahgammaka pengungkapan
informasi terkait modal intelektual di laporan keuangan juga semakin
banyak.Dengan demikian, hgiesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut:

Haz : Profitabilitas yang diprksikan dengan ROAReturn on Assexs

berpengaruh positif terhadémtellectual Capital Disclosure.

. PengaruhLeverageterhadap Intellectual Capital Disclosure

Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan membiayai
operasionalnya dengan menggunakan utaRgsio leverage dapat
diukur dengan membandingkan total utang dan total modal perusahaan
Rasio ini digunakan untuk menilai risiko tak tertagih yang akan
dihadapi oleh perusahaan. &el itu, leverage berguna untuk
menganalisis, merencanakan, dan mengendalikan keuangan
perusahaan.

Hubungan antara pengungkapan modal intelektual ddegarage

berkaitan dengaagencytheory. Didukung oleh pernyatadanserdan
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Meckling (1976) bahwa terdpat potensi transfer kekayaan dari
debtholderskepada investor dan manajer perusahaan yang memiliki
leverageyang tinggj sehingga menimbulkaagency cosyang tinggi

pula. Untuk mengurangigency costlan asimetris informasi diantara
pihak yang berkepeimigan, maka pihak perusahaan dituntut untuk
menyampaikan informasi secara lebih luas, termasuk pula
pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian, hipotesis yang
akan diuji adalah sebagai berikut:

Ha2 : Leverageyang diproksikan dengan DERé€bt toEquity Ratig

bempengaruh positif terhaddptellectual CapitalDisclosure

. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Intellectual Capital
Disclosure

Ukuran perusahaan digambarkan dari In total aset yangiklimil
perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan berarti
semakin besapula ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan besar
dengan jumlah aset yang besar memiliki peluang yang lebih besar pula
dalam mengembangkan kineijstellectual capitalyang dimilikinya.
Hal ini menimbulkan tuntutan yang lebih tinggi pula bagi perusahaan
besar dalam mengungkapkan modal intelektualnya.

Buzby (1975) dalam Oliveira (2006) mengemukakan hubungan
antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan modal intelektual.
Pertama, perusahaan cenderung mempekerjakan individual yang

terampil dan memiliki sistem pelaporan yang bakhingga dapat
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menghasilkan lebih banyak informasi. Biaya pengumpulan dan
penyebaran informasi pada perusahaan besar akan lebih rendah
dibandingka dengan perusahaan kecil. Kedua, perusahaan besar
memiliki insentif untuk menyajikarpengungkapan informasi secara
sukarela, karena dihadapkan pada biaya dan tekanan politik yang lebih
tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Ketiga, perusahaan kecil
cenderng untuk menyembunyikan informasi penting dikarenakan
competitive disadvantages

Hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan modal
intelektual berkaitan dengan agency theory Perusahaan besar
cenderung memilikagency cosyang tinggi jikadibandingkan dengan
perusahaan kecilUntuk mengurangi asimetris informasi dagency
cost tersebut, maka pengungkapan modal intelektual dapat menjadi
pertimbangan karena akan dianggap sebagai suatu
pertanggungjawaban atas kinerja manajer perusahaan. sBekaa
uraian tesebut, maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Has: Ukuran Perusahaan yang diprosikan dengan Ln Total Aset

berpengaruh positif terhadétellectual CapitalDisclosure.

D. Paradigma Penelitian
Hubungan antara variabel Profitabilitalseverage,dan Ukuran
Perusahaan terhaddptellectual Capital Disclosure secara sistematis

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Profitabilitas(X1) !

Leverage(X») Intellectual Capital
to Disclosure(Y)

Ukuran Perusahaan ¢X t3

Gambar 1. Paradigma Penelitian
Keterangan
X1 : Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
X2 : Leverageyang diproksikan dengan DER
X3 : Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan Ln Rt

Y . Intellectual Capital Disclosure

E. Hipotesis

Haa : Profitabilitas memiliki pegaruh positif terhadatellectualCapital
Disclosureperusahaanon keuangamdeksLQ 45

Ha2: Leveragememiliki pengaruh positif terhaddptellectualCapital
Disclosureperusahaanon keuangamdeksLQ 45

Has: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhddegectual

Capital Disclosureperusahaanon keuangamdeksLQ 45.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan penelitian ysengpi tentang
metode dan prosedur yang akan digunakan oleh peneliti dalam pemilihan,
pengumpulan, dan analisis data (Indriantoro dan Supomo, 2002).
Penelitian mi merupakan jenipenelitianyang menggunan pendekatan
kuantitatif, karena lebih mengacu pada perhitungan data berupa angka.
Dengan jenis hubungarasosiatif kausalitas yang ditujukan untuk
mengetahuhubungan (pengaruh) sebab akibat dari variabghbel yang
akan diteliti. Dalam hal ini, penélimenggukan variabel idependen
atau variabel yang mengaruhi(X) yaitu profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependen atau variabel yang

dipengaruhi (Y) yaituntellectual capitaldisclosure

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perhs&an non keuanganyang
masuk dalam Indeks LQ 45 di Bar Efek Indonesia. Data laporan tahunan
perusahaamon keuangan yang masuk dalamleks LQ 45 antara tah
2015 sampai dengan tahun 20Pé&ngambilan data sekundempelioleh
melalui web Bursa Efek Indonesyaitu www.idx.co.id Waktu penelitian

ini dilaksanakan padaulan Januari 2019 sampai ARiD19.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

MenurutSudjana2006) populasi adalah totalitas semua nilai yang
mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari-sifatnya.
Populasi adlah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2009). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruhperusahaamon keuangaryang masuk dalanmdeksLQ 45
agustus 2013uli 2017

2. Sampel

Menurut Arikunto (1996) sampel adalah sebagian/wakil populasi
yang diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi tersebut (Sugion@009). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusaha@m keuangaryang masuk
dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria tertentu.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive samplingyakni sampel yang dipilih berdasarkan
ketentuarketentuan tertentu yang eelan dengan kriteria penelitian.

Dalam pengambilan sampel ini, terdapat beberapa kriteria yang

ditetapkan, antara lain :
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1. Perusahaan non keuangan yang masuk ke dalam indeks HQ 45
Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan tahunan
berturutturut dari tahun 2032017.

2. Selama periode penelitian Agustus 26 2017 perusahaan
tersebut masuk di dalam indeks LQ 45 secara bettuinuit.

3. Perusahaatersebutmemiliki datalengkapyang dbutuhkan untuk
penelitianini.

4. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunannya dengan mata

uang rupiabh.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Dependen (Y)

Variabeldependen adalah variabel gamemberikan reaksi/respon
jika dihubungkan dengan variabel independen (Soegoto, 2008). Dalam
penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adaftiectual
Capital Disclosure Intellectual Capital Disclosuredapat diukur
dengan menggunakaangka index (€D Index). Persentase dari
indeks pengungkapan sebagai total dihitung menurut rumusan yang

berikut (Whiteet al.,2007):
Scorefxdi / M )

Keterangan:
Score : variabel dependefiCD Index)

di . 1, jika item diungkapkan dalam lapordeeuangan
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0, jika item tidak diungkapkan dalam laporan keuangan

M : total jumlah item yang diukur (25 item)

2. Variabel Independen (X)
Variabel independen menurut Soegoto (2008) adalah variabel
stimulus atau variabel yang memengaruhi variabel lain. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Profitabilitas

Dalam penelitian ini, variabel profitabilitas menggunakan
proksi ROA Return on Assgt ROA menurut Keown (2002)
adalah tingkat pengembalian asset yang digunakan untuk
menghasilkan pendapatan. ROA berguna untuk mengetahui
besarnya laba bersih yang dapat diperoleh dari operasional
perusahaan dengan menggunakan seluruh kekayaannya.nAdapu
rumus menghitung ROAmenurut Suhardjanto dan Wardhani

(2010)adalah sebagai berikut

AAR

d ni "IAtH

b. Leverage
Rasio leverage mengukur sejauh apa perusahaan
menggunakan pendanaan operasionalnya melalui utang. Dalam
penelitian ini proksi yang digunakan dalam variabmlerage

adalah DER Debt RatiQ. Semakin tinggi rasioleverage
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perusahaan berarti akan semakin besar pula risikg gihadapi
perusahaan. Adapun rumus menghitung DER adalah sebagai

berikut:

i IHT Hi

AN FTTMTT

c. Ukuran Perusahaan
Menurut Mahardika (2014) ukuran perusahaan dapat
diproksikan dengan In total aset. Total aset meliputi penjumlahan
dari aset lancar dan aset tidak lancar. Besawkyaan perusahaan
dapat dilihat dari berapa nilai total aset perusahaan yang terdapat

dalamlaporan keuangan perusahaan.

Size= Ln (Total Aset)

3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, dimana data diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah
ada. Perolehan data dalam penelitiarditikukanmelalui media internet,
yaitu dengan bersumber pada situs resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis regresi

linier berganda. MenuruGhozali (2011) teknik analisis regresi linier
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berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan seberapa besar
pengaruh variabelariabel bebas (independen) terhadapiabel terikat
(dependen).

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uiji
asumsi klasik terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk memastdeahwa
model tersebulayak digunakan atau tidak. Dalam kata laidiak terdapat
masalah normaas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan
multikolinieritas. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis yang telah dibuat,
penguji akan melakukan uji statistik t (uji signifikansi parameter
individual), uji statistik F (uji signifikansi simultan), dan koedisi
determinasi. Berikut merupakan langkahgkah pengujian hipotesis pada

penelitian ini :

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitasbertujuan untuk mengetahui apakah residual
data dari sebuah model regresi linear memiliki distribusi normal
ataukahtidak (Latan dan Temalagi, 2012). Jika residual data
berdistribusi normal berarti model regresinya baik. Sebaliknya, jika
residual data tidak berdistribusi normal maka statistik menjadi
tidak valid. Uji normalitas menggunakan ujiOneSample
Kolmogoro Smimov Testpada SPSSaitu dengan melihat nilai
Asymp. Sig. ailed) KolmogorovSmirnov Hipotesis pengujian

adalah sebagai berikut :
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Ho: artinya, data berdistribusi normal
Ha: artinya, data tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian adalakbagai berikut :
Sig>| =0,05 : maka,Hoditerima, data
berdistribusi normal
Sig<| =0,05 : maka,Hoditolak, data tidak

berdistribusi normal

b. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi akan menunjukkan sifat residual
regresi yang tidak bebas dari sugtengamatan ke pengamatan
lainnya (Ariefianto, 2012). Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan
penggunaan pada periode t dengan kesalahargypeaan periode
sebelumnya {1). Autokorelasi muncul karenadanya pengamatan
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari
autokorelasi. Menurut Ghozali (2011) ada tidaknya autokorelasi
pada suatu model regresi perlu dilakukan pengugdalih dahulu
dengan menggunakan Wiurbin Watson(DW). Aturanrejection

rule nya adalah :
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Tabel 2 Uji Durbin Watson

Syarat Hipotesis Nol Keputusan
0<d<dl Tidak ada autokorelasi  Menolak H
positif
dl<d<du Tidak adaautokorelasi Tidak ada keputusar
positif
4-dl<d<4 Tidak ada autokorelasi  Menolak H
negatif

4du O-dtl C Tidak ada autokorelasi  Tidak ada keputusar
negatif
du <d<4du Tidak ada autokorelasi ~ Tidak menolak

positif dan negatif

Sumber (Ghozali, 2011)

. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguiji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang Jiia.
varians dari residual berubaibah di setiap pengamatan, maka
residual disebut heteroskedastisitas. Kebalikannya, jika residual
konstan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya disebut
homokedastisita

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan

dengan Uji Glejser, yaitu meegresikan variabel independen
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(profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan) terhadabsolute
residual Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak diantara data pengamatan dapat
dijelaskan dengan koefisiesignifikan &ig.) yang dibandingkan
dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%\dapun dsar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

Sig>| =0,05 : maka, tidak terjadi heteroskedastisitas.

Sig<| =0,05 : makaerjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Multikolinearitas

Menurut Arief (2006) multikolinearitas adalah situasi
adanya korelasi variabghriabel independediantara satu dengan
lainnya. Apabila dlamsuatu model regresi terdapat korelasi yang
tinggi antar variabel independennya, maka hubungatara
variabel independen dan dependen menjadi terganggu.

Menurut Ghozali (2011) untuk mendeteksi
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor pada model regresi. Adapun kriteria
pengujian adalah sebagai berikut :

VIF > 10 : maka, terjadi multikolinearitas.

VIF<10 : makatidak terjadi multikolinearitas

2. Uji Regresi Linier Berganda
Metode analisis regresi linier berganda pada dasarnya merupakan

ekstensi dari metode regresi dalam analgriate yang umumnya
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digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) dengan skala pengukuran interval
atau rasio dalam suatu persamaan linier (Indriantoro dan Supomo,
2002). Menurut Ghozali (2011) persamaan yang menyatakankben
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y)
disebut dengan persamaan regresi. Metode regresi linier berganda
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaaerhadagntellectual
Capital Disclosure

Rumus regresi liner berganda, sebagai berikut :

=0+ Ai+ Ai+ Ai+g

dimana :
Y = Intellectual Capital Disclosure
U = Konstanta

, 2, 3 =Koefisien regresi

i = Profitabilitas(ROA)

i = LeveraggDER)

N = Ukuran Perusahaan (LnTA)

i =1, 2, 3, ..., n (banyaknya observasi)
u = Komponen kesalahamafidom erroj
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3. Pengujian Hipotesis

a. Uji statistik t (Uji Signifikansi Parsial)

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahgieberapa jauh
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya
(Ghozali, 2011). Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan dasar hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan, sebagai

berikut :
a. Pengaruh Profitabiltas ¢X terhadapintellectual Capital
Disclosure(Y)
Hor O 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif
Profitabilitas terhadamtellectual CapitalDisclosure
Hax > 0, artinya terdapat pengaruh positif
Profitabilitas terhadamtellectual CapitalDisclosure

b. Pengaruh Leverage (X,) terhadap Intellectual Capital
Disclosure(Y)
He : 2 OO0, artinya tidak terdapat pengaruh positif
Leverageerhadagntellectual CapitalDisclosure
Ha2 : 2> 0, artinya terdapat pengaruh posltéverage
terhadagntellectual CapitalDisclosure

c. Pengaruh Ukuran Perusahaang)(Xerhadaplintellectual

Capital Disclosure(Y)
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His : 3 OO0, artinya tidak terdapat pengaruh positif
Ukuran Perusahaan terhadapntellectual Capital
Disclosure
Has : 3> 0, artinya terdapapengaruh positif Ukuran
Perusahaaterhadapntellectual CapitalDisclosure
1. Melakukan uji statistik t
Uji statistik t pada penelitian ini dilakukan dengan melihat
tingkat signifikansi dari variabel independen dan dependen
padaoutput hasil regresi. €ngujian ini menggunakamgkat
signifikansi5% (U= 0,05)
2. Menentukan kriteria pengambilan keputusan dengan
berdasarkan padautputuji statistik t :
Ho: Jika nilai signifikansi t < 0,05 makdy ditolak dan H
diterima.
Ha: Jika nilai signifikansi t X,05 makéaH, diterima dan H

ditolak.

b. Uji statistik F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji statistik F adalah suatu metode yang berguna untuk
menguji hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau
lebih variabel independen secara bersamdgotesis yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Ho: , 20 3= 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel
Profitabilitas,Leverage dan Ukuran Perawiaan terhadap variabel
Intellectual CapitalDisclosure

Ha: , 2 3 | Oartinya terdapat pengaruh variabel Profitabilitas,
Leverage dan Ukuran Pesahaan terhadap variableltellectual
Capitd Disclosure

Pengujian ini menggunakamgkat signifikansi5% U = 0,05),
dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut :

Ho: Jika nilai signifikansi t < 0,05 makdy ditolak dan Hditerima.

Ha: Jika nilai signifikansi t > 0,05 makdy diterima dan Hditolak.

Koefisien Determinasi(AdjustedR?)

Koefisien determinasi menurut  Kuncoro (2001)
menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel independen
dalam menerangkawariabel dependen.’Radalah suatu ukuran
kesesuaian modekemakin besar nilai®Rmaka semakin baik pula
kemampuan variabel independen dalanenerangkan variabel
dependen.

Koefisien determinasi menyatakan kekuatan pengaruh
variabel independen secara bersaama terhadap variabel
dependen (Wahyono, 2007). Semakin banyak jumlah variabel
independen yang digunakan dalam penelitian maka akan
memeng@ruhi nilaierror seiring dengan bertambahnya nilai derajat

bebas regresi. Adapun kritergengujian koefisien determinasi
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adalah jika Rberada diantara 0 dan 1 atau 0 &<R. Jika nilai B
dalam penelitian ini semakin mendekati angka 1, maka dapat
dismpulkan bahwa variabellntellectual Capital Disclosure
sebagai variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel

independen yaitu Profitabilitaseveragedan Ukuran Perusahaan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

Data diperoleh melalui media internet, yaitu dengan bersumber pada

situs resmi Bursa Efek Indonesiavwfw.idx.co.ij. Pengambilan

sampel dam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive samplingyaitu pengambilan sampel berdasarkan ketentuan
ketentuan tertentu yang relevan dengan kritpeaelitian. Adapun
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaanon keuangalyang masuk ke dalam indeks LQ db
Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan tahunan
berturutturut dari tahun 2032017.

b. Selama periode penelitiaAgustus 2015Juli 2017 perusahaan
tersebut masuk di dalam indeks LQ 45 sadmarturuiturut.

c. Perusahaan tersebut memiliki data lengkap yang dibutuhkan untuk
penelitian ini.

d. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunannya dengan mata

uang rupiah.
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Tabel 3 Prosedur PengambilanSampel

No. Keterangan Tahun 20152017

1 Perusahaan non keuangan yang me 40
dalam indeks LQ 45di Bursa Efek
Indonesia yang mempublikasikar
laporan tahunan berturtiirut dari tahun
2015- 2017.

2 Perusahaan yang tidak masuk di dal (6)
indeks LQ 45 secara bertwuirut pada
periode penelitian Agustus 20D4&li
2017

3 Perusahaan tersebut tidak memiliki d (2
lengkap yang dibutuhkan  untt
penelitian ini

4 Perusahaan yang tidak menyajik (5)

laporan tahunannya dengan mata u

rupiah
Jumlah perusahaan yangmenjadi sampel 27
Jumlah observasi 32 x 3 tahun 81

Sunber: Data sekunder yang diolah, 2019.
Berdasarkan kriteria penelitian n@ telah ditentukan, terdapat 27
Perusahaan Indeks LQ 45 yamgemenuhi kriteria dari total 40

Perusahaanon keuangagang terdaftar dalanmdeks LQ 45 di Bursa
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Efek Indonesia. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian
ini selama 3 tahun, sehingga jumlah data keseluruhan yang digunakan
dalam penkgian ini sebanyak 8tlata penelitian.
. Statistik Deskriptif

Statistk deskriptif akan memberikan gambaramengenaidata
yang digunakandalam penelitian. Gambaran ini dilihat dari nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rateata dan standar deviasi dari data
tersebut. Hasil penelitian yang dilakukanca®m deskriptif dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
ROA 81 0,01 0,45 0,1081 0,10032
Lev 81 0,15 3,82 1,1579 0,87141
Size 81 28,14 33,32 30,9279 0,91538
ICD 81 0,24 0,80 0,5422 0,12361

Sumber: Lampira®, Halamar97.
Berdasarkan tabeldapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Profitabilitas (ROA)
Berdasarka tabel 4dapat diketahui bahwa nilai minimu
profitabilitas sebesar 0,0dan nilai maksimum sebesar 0,48al
ini menunjukkan bahwa besar profitabilitas yang menjadi sampel
peneltian ini berkisar antara 0,01 spa 0,45 dengan ratata

0,1081pada standar deasi 0,10032
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b. LeveraggleV)

Berdasarka tabel 4dapat diketahui Bava nilai minimum
leveragesebesal0,15 dan nilai maksimum sebesa@r82 Hal ini
menunjukkan bahwa besaleverage yang menjadi sampel
peneltian ini berkisar antara 0,18ampai3,82 denganratarata
1,1579 pada standar deviasi 0.8Z.1

c. Ukuran Perusahaa®ige

Berdasarka tabel 4dapat diketahui bahwa nilai minimum
ukuran perusahaan sebesar 29dah nilai maksimum sebesar
33,32 Hal ini menunjukkan bahwa besar ukuran perusalyaag
menjadi sampel penelitian ini berkisar antdeg14 sampai 33,32
dengarratarata 30,9279 pada standar deviasi 0,91538

d. Pengungkapan Modal Intelektual (ICD)

Berdasarka tabel 4dapat diketahui bahwa nilai minimum
pengungkapan modal intelektual sebesar d@vnilai maksimum
sebesar 0,80Hal ini menunjukkan bahwa bespengungkapan
modal intelektualyang menjadi sampel penelitian ini berkisar
antara 4 sampai 0,80 dengan ratata 0,5422 pada standar
deviasi 0,12361

3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik

analisis regras linier berganda Analisis regresi linier berganda
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merupakan suatu analisis untuk menguji pengaruh variabel independen
(X) yang jumlahnya dua atau lebih terhadap variabel dependen (Y).
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, maka
dibutuhkanuji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan apakah model tersebut tidak terdapat masalah
normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas
Jika semua uji tersebut terpenuhi, maka model analisis layak untu
digunakan.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual
data dari sebuah model regresi linear memiliki distribusi normal
ataukah tidak (Latan dan Temalagi, 2012). Uji normalitas data
pada penelitian ini menggunakan WneSanple Kolmogorov
Smirnov Tespada SPSS yaitu dengan melihat rfilaymp. Sig. @
tailed) KolmogorovSmirnov
Data penelitian berdistribusi normadtau memenuhi uiji
normalitasapabilaAsymp. Sig. (@ailed) variabel residual berada
di atas 0,05 atau 5%. Sebaliknya, apaBitymp. Sig. (ailed)
variabel residual berada di bawah 0,05 atau 5%, maka dapat
dinyatakan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal atau
tidak memenuhi uji normalitas. Hasil penguyi normalias yang

dilakukan dengan UjKolmogorovSmirnovadalah sebagai berikut:
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Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Kesimpulan
Residual
N 81 Data berdistribus
Asymp. Sig. (Zailed) 0,249 Normal

Sumber: Lampira®, Halaman98.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kplmogorov
Smirnov, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji
KolmogorovSmirnov yang menunjukkan nilaAsymp. Sig. @
tailed) di atas tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pada periode
t dengan kesalam pada periode sebelumnyaljt Menurut
Ariefianto (2012) pengujian autokorelasi akan menunjukkan sifat
residual regresi yang tidak bebas dari suaangamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. uhk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi pada penelitian ini, perlu dilakukéhi Durbin-

Watson Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson Hasil Kesimpulan
(du <d < 4du)
2,264 1,7164 < 2,264 < 2,2836 Tidak terkena

autokorelasi

Sumber: Lampirad0, Halaman 99

Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian autokorelasi dengan
metode Durbin-Watsondengan nilai sebesar 2,268elanjutnya
nilai Durbin-Watsontersebut dibandingkan dengan nilai du dan 4
du yang terdapat pada tati@lrbin-Watson.Nilai du diambil dari
tabelDurbin-Watsondengan n = 8Han k = 3, sehinggaifgkeroleh
nilai du sebesar 1,716#engambilan keputusan dilakukan dengan
ketentuan du < d <4-du. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi,
sehingga model regresi ini layak digunakan.
. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam odel regresi terjadi ketidaksamaan
variance residuakatu pengamatan ke pengamatan yang Jaka
varians dari residual berubaibah di setiap pengamatan, maka
residual disebut heteroskedastisitas. Kebalikannya, jika residual
konstan dari satu pengamat&e pengamatan lainnya disebut
homokedastisitasModel regresi yang baik ditandai dengan tidak

adanya gejala heteroskedastisitas.
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Salah satu cara untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas
yaitu dengan UjiGlejser Uji glejser dilakukan dengan cara
meregresikan variabel independen (bebas) dengan atkolute
residual sebagai variabel dependen (terikat). Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas
atau tidak diantara data pengamatan dapat sljata dengan
koefisien signifikan gig) yang dibandingkan dengan tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%. Adapun dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut :

Sig>| =0,05 : maka, tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sig<| =0,05 : makaerjadiheteroskedastisitas

Hasil pengujian  heteroskedastisitas yang diperoleh

menggunakan uglejseradalah sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
ROA 0,206 Tidak terkena heteroskedastisit
Lev 0,568 Tidak terkena heteroskedastisit
Size 0,431 Tidak terkena heteroskedastisit

Sumber: Lampirail, Halaman 100

Berdasarkan tabel, 7hasil Uji Glejser menunjukkan bahwa
tidak ada satupun variabel independgang memiliki koefisien
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala

heteroskedastisitas.
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d. Uiji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antar variabel independen dalam suatu model
regresi. Apabila dalam suatu model regresi terdapat korelasi yang
tinggi antar variabel independennya, maka hubungan antara
variabel indepnden dan dependen menjadi terganggu. Oleh karena
itu, model regresi yandaik seharusnya terdiri danariabel
variabel independen yang tidak ada korelasi datgan lainnya

Ghozali (2011) mengemukakan bahwa untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolireritas di dalam model regresi adalah
sebagai berikut:

1. Nilai yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi sangat
tinggi, tetapi secara individual variabariabel independen
banyak yang tidak signifikan memgaruhi variabel dependen.

2. Menganalisis matrik korelasi variabelariabel independen.
Jika antar variabel independen terdapat nilai korelasi yang
cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan
indikasi adanya multikolinearitas.

3. Mengamati nilaiTolerancedanVarian Inflation Factor(VIF).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Nilai cut-off yang umum dipakai adalah nileio | er @10c e O

atau sama dengan VIF O 10. Bil a
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VIF tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak ada
multikolinearitas dalam model regresi.
Hasil pengujian multikolinearitas dengan melihat nilai

Tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF) adalah sebagai

berikut:
Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Variabel Kesimpulan
Tolerance VIF
ROA 0,851 1,175 Tidak terkena
multikolinearitas
Lev 0,996 1,004 Tidak terkena
multikolinearitas
Size 0,851 1,175 Tidak terkena

multikolinearitas

Sumber: Lampirad2, Halaman 101
Berdasarkan hasil uji multitinearitas pada tabel, &asil
perhitungan nilatolerancemenujukkan bahwa tidak ada variabel
independen yang mempunyai nitaio | e r @, aan tiddk ada
pul a variabel i ndependen GeAang memg
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian
ini tidak terjadi multikolinearitas dan model regresi layak
digunakan.
4. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah

pengaruhvariabel independerReturn on Asset§ROA), Leverage

(Lev), dan Size terhadap variabel dependernintellectual Capital
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Disclosure.Hasil ini digunakan untuk menguji variabel independen
secara bersarrsama atau secara simultan terhadap variabel dependen.
Pewsamaan regresi linier berganda dinyatakan sebagai berikut:

A= Wi+ i+ Ni+m

dimana :
Y = Intellectual Capital Disclosure
U = Konstanta

, 2, 3 =Koefisien regresi

n = Profitabilitas (ROA)

n = LeveraggDER)

N = Ukuran Perusahaan (LnTA)

i =1, 2, 3, ..., n (banyaknya observasi)
= = Komponen kesalahanappdom erro)

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS, diperoleh hasil
pengujianregresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized T Sig. Kesimpulan

Coefficients

B Std.

Error

(Constant) -0,806 0,486 -1,658 0,101
ROA 0,260 0,142 1,836 0,070 Tidak Signifikan
Lev 0,029 0,015 1,915 0,059 Tidak Sgnifikan
Size 0,042 0,016 2,679 0,00 Signifikan

Sumber: Lampiraid 3, Halaman 102
Berdasarka tabel 9 maka diperoleh model persamaan regresi

linier berganda sebagai berikut:

61



ICD =-0,806+ 0,26(ROA + 0,029.ev+ 0,045ize

Keterangan

ICD : Intellectual CapitalDisclosure
ROA : Return on AssétProfitabilitas
Lev : Leverage

Size : Ukuran Perusahaan

5. Hasil Penguijian Hipotesis
a. Uiji statistik t (Uji S ignifikansi Parsial)

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik t (uji
signifikansi parsial) bertujuamntikk mengetahui pengarudan
signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen secara
individu (parsial).Pengujian ini menggunakamgkat signifikansi
5% (U = 0,05). Adapun kiteria pengambilan keputusan dengan
berdasarkan padautputuji statistik t adalah sebagai berikut:

Ho: Jika nilai signifikansi t < 0,05 makdy ditolak dan H

diterima.

Ha: Jika nilai signifikansi t > 0,05 makdy diterima dan H

ditolak.

Hasil pengujian uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikuini:
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Tabel 10 Hasil Uji Statistik t (Uji Signifikansi Parsial)

Variabel B T Sig. Kesimpulan
(Constant) -0,806 -1,658 0,101
ROA 0,260 1,836 0,070 Haz ditolak
Lev 0,029 1,915 0,059 Hazditolak
Size 0,042 2,679 0,00 Hasditerima

Sumber: Lampirad3, Halaman 102

Berdasarlan hasil pengujian pada tabel, Ifdaka pengaruh
Profitabilitas ROA), Leverage (LeV), dan Ukuran Perusahaan
(Siz§ terhadap Intellectual Capital Disclosure(ICD) dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Profitabilitas (ROA)

Berdasarkn hasil pengujian pada tabel, Ifapat dilihat
bahwa variabeprofitabilitas yang diproksikan dengd®eturn
on Asset{ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 0,26fan
nilai t hitung sebesar B836. Sementara tingkasignifikansi
lebih besar daripada tingkat signifikangsing telah ditetapkan
yaitu 0,070> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwaofitabilitas
tidak berpengaruh terhadagtellectualcapital disclosurepada
perusahaanon keuangaang masuldalam indeks LQ 45id
Bursa Efek Indonesia sehingga; Hitolak.

2. Leveraggqlev)

Berdasarkn hasil pengujian pada tabel, Ifapat dilihat
bahwa variabel.everage(LeVv) memiliki nilai koefisienregresi
sebesar0,029 dan nilai t hitung sebesar 1,915Sementara

tingkat signifikansi lebih besar daripada tingkat signifikansi
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yang telah ditetapkan yaitu 0,059,05. Hal ini menunjukkan
bahwaleveragdidak berpengaruh terhadagtellectualcapital
disclosurepada perusahaamon keuangan yang masuk dalam
indeks LQ 45 tBursa Efek Indonesia sehinggazHlitolak
3. Ukuran Perusahaa®ige
Berdasarkn hasil pengujian pada tabel, Ifapat dilihat
bahwa variabelukuran @rusahaan size) memiliki nilai

koefisien regresi sebesar 0,0d&n nilai t hitungsebesar 2,679

Sementaratingkat signifikansi lebih kecildaripada tingkat

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,0890,05. Hal ini

menunjukkan bahwa ukuran perusahaaizel memiliki
pengaruhpositif dan signifikanterhadapintellectual capital
disdosure pada perusahaamon keuangaryang mauk dalam
indeks LQ 45 dBursa Efek Indonesia sehinggagiditerima.

b. Uji statistik F (Uji Signifikansi Simultan)

Uji statistik F (uji signifikansi snultan) dilakukan untuk
menguji apakah variabel independesecara bersamaan
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji
statistik F dapat dilihat pada nilaitEst. Hasil perhitungan uiji
statistik F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11 Hasil Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)

Model F Sig. Kesimpulan
Regression 3,953 0,011 Signifikan
Sumber: Lampiraid 3, Halaman 102
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Berdasarkan tabel 1tlapat dilihat pengaruh simultan variabel
independen Profitabilitas Leverage, dan Ukuran Perusahaan
terhadap variabel dependémellectual Capital DisclosureDari
hasil uji signifikansi simultan tersebut dipkb nilai F hitung
sebesar 3,953dengan mgkat signifikansi sebesar 0,011
Berdasarkan nilai signifikansi yang lebih Kedari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen Profitabilitas,
Leverage,dan Ukuran Perusahaan secara bersamaan (simultan)
berpengaruh terhadap variabel dependatellectual Capital
Disclosure
Koefisien Determinasi(AdjustedR?)

Koefisien Determinasi (Adjusted R? digunakan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen dalam
menerangkan variabel dependeAdapun kriteria pengujian
koefisien determinasi adalah jik& Berada diantara 0 dan 1 atau 0
< R’ < 1. Semakimilai AdjustedR®> mendekati angka,1lmaka
semakin  baik kemampuan variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen. Sebaliknka, fjilai AdjustedR?
mendekati angka 0, maka dapat diartikan bahwa kemampuan
variabel independen dalam mdagkan variabel deenden

terbatas. Hasil koefisien determinasi sebagai berikut:
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Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Predictors Adjusted R Square
(Constant), ROALev, Size 0,150
Sumber: Lampirad3, Halaman 102

Hasil perhitungan koefisien regresi dalam penelitian ini
memperoleh nilaiAdjusted R® sebesar 0,150Hal ini berarti
variabel independen dapat menjelaskan var@aii variabel
dependen sebesar 15%, sedangkan sisanya seb&salij@askan

oleh variabel lan di luar variabel penelitian.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan secara Parsial
a. Pengaruh Profitabilitas terhadap Intellectual Capital Disclosure
Hasil analisis statistik untuk variabel Profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA diketahui bahwkoefisien regrds
bernilai positif sebesar 0,260Hasil uji t untuk variabel
Profitabilitas diperoleh nilai sebesar 1,838engan tingkat
signifikansi lebih besar dibanding taraf signifilsd yang telah
ditetapkan (0,070> 0,05), maka dapat disimpulkan bahw
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadamtellectual Capital
Disclosure pada perusahaanon keuangan yang masuk dalam
indeks LQ 45 dBursa Efek Indonesia. Dalam kata lain,; Halam
penelitian ini dtolak. Hasil ini berdasarkan pada hasil analisis
deskriptif profitabilitas dalam penelitian ini yang memiliknean

lebih besar dari standar deviasi (0,1081 > 0,3G08nya distribusi
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data profitabilitas tidak baik karena memiliki penyimpangan data
darimeanyang lebih besar.

Hasil penelitian ini sejalandengan hasil penelitian yang
dilakukan Setianto (2014) serta Andika dan Laksito (2015), yang
menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Intellectual Capital DisclosureArtinya semakin tinggi tingkat
profitabilitas perusahaan, tidak serserta membuat perusahaan
mengungkakan modal intelektualnyapada laporan tahunan
perusahaan. Hal ini berkaitan dengan adanya prinsip Ked#in
manajemen perusahaan terhadap pesaing, agar para pesaing tidak
mengetahui celah peluang yang ada.

. PengaruhLeverageterhadap Intellectual Capital Disclosure

Hasil analisis statistik untuk variabk&keveragememperoleh
nilai koefisien regresi bernilai sebesar 0,02dasil uji t untuk
variabel Leveragediperoleh nilai sebesar 1,91dengan tingkat
signifikansi lebih besar dibanding taraf signifisa yang telah
ditetapkan (0,059> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
Leverage tidak berpengaruh terhadagntellectual Capital
Disclosure pada perusahaanon keuangan yang masuk dalam
indeks LQ 45 d Bursa Efek Indonesiddasil ini berdasarkan pada
hasil analisis deskriptifleverage dalam penelitian ini yang

memiliki meanlebih besadari standar deviasi (1,1579 > 0,8714
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artinya  distribusi data leverage tidak baik sehingga
mengindikasikan adanya nilai ekstrieveragedalam penelitian.

Dari hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahitg ditolak,
karenalLeveragetidak berpengaruh terhaddptellectual Capital
Disclosure Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan
mempunyai tanggung jawab terhadap pihak eksternal, tidak
mempengaruhi pihak perusahaan dalam mengungkapkan modal
intelektualnya. Temuan ini sejalan denganpenelitian yang
dilakukan oleh Setianto (2014)Annisa dan Chariri (2015),
Swarapradinta (2016), dan Adiman (2017), bahwtellectual
capital disclosurdidak dipengaruhi oleh tingk#tverage
. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadaplintellectual Capital
Disclosure

Hasil analisis statistik untuk variabel UkurBerusahaan yang
diukur dengan Ln (Total Aset) memperoleh nilai koefisien regres
bernilai positif sebesar 0,04Hasil uji t untuk variabel Ukuran
Perusahan diperoleh nilai sebesar 2,679engan tingkat
signifikansi lebih kecil dibanding taraf signifikai yang telah
ditetapkan (0,00% 0,05), maka dapat disimpulkan bahWiuran
Perusahaan mempunypéngaruh positif dan signifikan terhadap
Intellectual Capital Disclosure pada perusahaanon keuangan
yang masuk dalam indeks LQ 4% Bursa Efek IndonesiaDaii

hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwgditerima.
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengagmenelitian yang
dilakukan oleh Setianto (2014), Annisa dan Chariri (2015), Andika
dan Laksito (2015) yang menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
memiliki pen@ruh positif dan signifikan terhadajmtellectual
Capital DisclosureHal ini dikarenakan semakin besar perusahaan
maka semakin besar pula tuntutan bagi perusahaan untuk
mengungkapkan modal intelektualriyarena sorotastakeholders
terhadap perusahaan tersebut lebih besar. Selain itu, pengungkapan
modal intelektual juga merupakan suatu usaha untuk mengurangi
agency cost dan asimetris informasi sebagaibentuk
pertanggungjawaban kinerja perusahaan

2. Pembahasan secara Simultan

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
leveragedan ukuran perusahaan secara bersamaan (simultan) terhadap
intellectual capital disclosure.Berdasarkan uji statistik F, hasil
penelitian menunjkan bahwa F hitung sebesar 3,3fhgan tgkat
signifikansi sebesar 0,01Berdasarkan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen
Profitabilitas, Leverage,dan Ukuran Perusahaan secara bersamaan
(simultan) berpengaruh terhadap variabel dependellectual
Capital Disclosure

Berdasarkan uji koefisien determinasi, dapat dilikti Adjusted

R? sebesar Q50 Hal ini menunjukkan bahwaariatel profitabilitas,
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leverage, dan ukuran perusahaatgapat menjelaskan variasi dari
variabelintellectual @pital disclosuresebesal 5%, sedangkan sisanya
sebesaiB5% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel penelitian.
Dalam penelitian ini, nilahdjustedR* mendekati angka 0, maka dapat
diartikan bahwa kemampuan variabel profitabilitdsyerage, dan
ukuran perusahaan dalam menjelaskan variaitellectual capital

disclosuresangat terbatas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas yang
diproksikan dengaiReturn on AssettROA), Leverageyang diproksikan
dengan Debt to Equity Ratio(DER), dan Ukuran Perusahaan yang
diproksikan dengan Ln (Total Aset) terhaddptellectual Capital
Disclosurepada prusahaamon keuangan yang masuk dalam indeks LQ
45 d Bursa Efek Indonesia. Berdakan hasil analisis data pada penelitian
ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas yang diproksikan deng&eturn on AssetdROA) tidak
berpengaruh terhadaptellectual Capital Disclosur@ada perusahaan
non keuangan yang masuk dalandeks LQ 45 d Bursa Efek
Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil koefiggresi yang
diperoleh sebesar 0,26(Hasil uji t untuk variabel Profitabibis
diperoleh nilai sebesar 1,83ngan tingkat signifikansi lebih besar
dibanding tingkat sigifikansi yang ¢lah ditetapkan (0,079 0,05).

2. Leverageyang diproksikan dengadebt to Equity RatidDER) tidak
berpengaruh terhaddptellectual Capital Disclosur@ada grusahaan
non keuangan yang masuk dalam indeks LQ #9Bursa Efek
Indonesia. Hal d@rsebut ditunjukkan dengan nilai kaaéin regresi

yaitu sebesar 0,02#¥asil uji t untuk variabeleveragediperoleh nilai
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sebesar 1,91%engan tingkat signifikansi lebih besar dibanding
tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (0,059,05).

3. Ukuran Peusahaan yang diproksikan dengan Ln (Total Aset)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadatellectual
Capital Disclosurepada grusahaamon keuangan yang masuk dalam
indeks LQ 45 dBursa Efek IndonesiaHasil tersebut dibuktikan
dengan nilai kefisien regresi bernilai positif sebe€a®42 Hasil uji t
untuk variabel Ukuran Perusara diperoleh nilai sebesar 2,679
dengan tingkat signifikansi lebih kecil dibanding taraf sigaifii

yang telah ditetapkan (0,96< 0,05).

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari
bahwa masih ada keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu yang singkat yaitu
selama 3 tahun dengan jumlah sampel yarggimterbatas, yaitu
sebangk 27perusahaamon keuangan yang masuk dalamdeks LQ
45 di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini hanya meneliti profitabilitageverage, dan ukuran
perusahaan sebagai variabel independen dalam menjelaskan
intellectual capital disclosureDari hasil kodéisien determinasi, ketiga
variabel tersebut hanya dapat menjelaskan variatedlectual capital
disclosuresebesar 1%. Artinya masih banyak faktor lain yang dapat

mempengaruhi intellectual capital disclosure, misalnya: umur
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perusahaan, tipe industri,oksentrasi kepemilikan tipe auditor,
komisaris independen, tingkat pertumbuhan perusahaan, dan
sebagainyaSelain itu, koefien determinasi sebesar 15% adapat
dikategorikan cukup rendah. Hal inikdren&an metodecontent
analysisdalam penelitian inmenggunakamdeksintellectual capital
disclosuredari CIMA (2004) yang berasal dari Amerika Serikat.
Sehingga, indekmtellectual capital disclosuréni kurang cocoKika

diterapkan pada perusahaan di Indonesia.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian daesknpulan yang sudah dipaparkan,
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kalangan akademisipenelitan selanjunya sebaiknya dapat
menambahkan atau menggunakan variabel lain diluar model ini
sehingga dapat diketahui variabel independen lainnya yang
mempunyai pengaruh lebih bestrhadap variabel dependen dan
memperbanyak jumlah sampel yang digunakan dengan rentang waktu
yang tidak terlalu singkatHal ini diharapkan dapat memberikan
gambarariebih jelas terkaitntellectual capital disclosureSelain itu,
penelitian ini masihmenggunakan metodeontent analysigdengan
melihat isi laporan tahunan perusahaan yangndigeuhi subjektivitas
peneliti. Pemilihan indeksintellectual capital disclosue dalam
metode content analysiguga harus disesuaikan dengan keadaaan

perusahaan yang akan diteliti agar hasil penelitian menjadi lebih valid.
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Penelitian selanjutnya sebaiknya metode lain seperti memberikan
kuesioner pada perusahaaehingga hakpeneitian lebih akurat.

. Bagi kalangan masyarakat umum dan investor, sebaiknya
mempertimbangkan ukuran perusahaan sebelum berinvestasi. Hal ini
dikarenakan ukuran perusahaan terbukti mempunyai pengaruh positif

dan signifikan terhadaiptellectual capital disclsure.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Daftar Sampel Perusahaan

No. | Kode Saham Nama Perusahaan
1 AALI Astra Argo Lestari Tbk.
2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk.
3 AKRA AKR Corporindo Tbk.
4 ASII Astralnternasional Tbk.
5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk.
6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.
7 GGRM Gudang Garam Tbk.
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
9 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk.
10 JSMR Jasa Marga (Persero) Thk.
11 KLBF Kalbe Farma Tbk.
12 LPKR Lippo Karawaci Tbk.
13 LPPF Matahari Department Store Tbk.
14 LSIP Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Th
15 MNCN Media Nusantara Citra Thk.
16 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk.
17 PTPP Pembangunan Perumahan (Perséhk.
18 PWON Pakuwon Jati Tbk.
19 SCMA Surya Citra Media Thbk.
20 SMGR Semen Indonesia (Prsero) Tbk.
21 SMRA Summarecon Agung Tbk.
22 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk.
23 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk.
24 UNTR United Tractors Tbk.
25 UNVR Unilever Indonesia Tbk
26 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.
27 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk.

Sumber: www.idx.co.id
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Lampiran 2

Item i item Intellectual Capital Disclosure

No. | Keterangan Item ICD Penjelasan
Organizational | Intellectual Keterangan mengenai aset perusahaan y
1 Capital Property dilindungi oleh hukum, yaitpatent,
(7 itemg copyright, trademark, design rights, trade
secretgdanservice mark¢CIMA, 2004).
5 Management Penjelasamengenai Visi dan Misi
Phylosophy Perusahaan (CIMA, 2004).
Corporate Culture | Nilai-nilai yang tertanam di dalam
3 perusahaan dan diharapkan diterapkan o
karyawan (Guthriet al.,2007).
Management Prosedur yang terdapat dalam perusahag
4 Process terkaitaktivitas operasional perusahaan
(Guthrie et al., 2007).
5 Information System| Jaringan informasi yang terdapat di
perusahaan (CIMA, 2004).
Networking System| Sistem berbasis manual ataupun teknolof
6 yang terdapat di perusahaan untuk
menghubungkasetiap individu dalam
perusahaan (Guthrie et al., 2007).
Financial Relation | Hubungan baik antara perusahaan denge
7 investor, bank, dan pihak finansial lainnye
(CIMA, 2004).
Relational | Brands Hal unik bagi pelanggan yamgembedakan
8 Capital satu perusahaan dengan perusahaan lair]
(10items) (CIMA, 2004).
9 Customers Informasi umum mengenai pelanggan
(CIMA, 2004).
Customers Loyalty | Informasi mengenaiustomer loyaltylapat
10 berupa survei kepuasan pelanggan dan s
dari pelanggafCIMA, 2004).
11 Company Names | Citra perusahaan menurut patakeholders
(CIMA, 2004).
Backlog Order Informasi mengenai pesangesanan
12 pelanggan yang belum selesai pada akhi
periode pelaporan (CIMA, 2004).
Distribution Caraperusahaan memasarkan produk ke
13 Channel dalam pasar (CIMA, 2004).
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No | Keterangan Item ICD Penjelasan
. Informasi mengenai kolaborasi dengan
Business . . L
14 Collaboration mitra bisnis, seperti joint venture maupu
partnership (CIMA, 2004).
15 Licensing Perjanjian lisensi dengan pihak lain
Agreements (CIMA, 2004).
Favourable Informasi terkaiperjanjian perusahaan
16 C yang berfokus untuk saling menghasilka
ontracts laba
17 Franchising Informasi mengenai perjanjian waralaba
Agreements (CIMA, 2004).
Informasi mengenai pengetahuan,
18 KnowHow keterampilan dan keahlian yang dimiliki
oleh karyawan (Guthrie et al., 2007).
Informasi mengenai latar belakang
19 Education pendidikan karyawan perusahaan terma
direksi (Li et al.,2008).
, Kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh
Vocational ; L2 o
20 Qualifications karyawan dan dimonitori oleh organisasi
profesional (Guthrie et al., 2007)
5 Pengetahuan yang dimiliki oleh karyawa
21 \}i\/no(:\lfv:zillaéed tentang suatu hal yang diperolédlam
Human Capital g pekerjaan (CIMA, 2004).
20 (8itemsy Occupational Penilaian terhadap kontribusi yang
Assesments diberikan karyawan (CIMA, 2004).
23 Psychometric Penilaian terhadap keadaan psikologi
Assesments karyawan (CIMA, 2004).
WorkRelated K.emampuarkaryawan yang glapat .
24 Competencies digunakan dalam penyelesaian pekerjaa
P (CIMA, 2004).
Entreprgnurlal, Informasi mengenai motivasi, kreatifitas,
Innovativeness, . )
. kemampuan inovatif dan kemampuan
25 Proactive and

Reactive Abilities,
Changeability

adaptasi karyawaterhadap pekerjaan
(CIMA, 2004).

Sumber: CIMA (2004)
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Lampiran 3

Indeks Intellectual Capital Disclosure

1. Tahun 2015
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2. Tahun 2016
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3. Tahun 2017
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Jumlah

11
10
15
14
16
15
19

1
1

1

0|0

1

1

0,0,0|0

0/0|0]O

0
1

1
1

1

00

0,00

1

0,00

1
1

0/0|0]|O

1

1
1

1

1
1

0

1

0,00

1
1

1

00
00
00
0
0

Item Pengungkapan Modal Intelektual (ntellectual Capital Disclosure)

112|3|4(5/6|7/8[9|1011/12|13|14(15/16|17|18(19|20|21|22|23|24|25

Kode

No.

21 | SMRA |0|1|1{0|0|0|1|0|0| OO

22 | SSMS|0|1|0|0|0|1|1|0|1]| O

23 |TLKM |O0f1}1|1/1/1|1|0f1]1

24 | UNTR |O|1|1|1|1|1|1|0|0]| 1

25 | UNVR |1|1|1|1|1|1|1|0|0]| 1

26 | WIKA |01]1|1/1/1|1|01]1

27 |WSKT |1|1|1|1|1|1|1|1|0| 1
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Lampiran 4
Data Intellectual Capital Disclosure

ICDIndex=(xdi / MOOY X
Keterangan:
di : jumlahitem yangdiungkapkan dalam laporan keuangan

M : total jumlah item yang diukur (25 item)

Contoh :

ICD Index =(x d i / NMO0% x
= (11/25) x 100%
= 44%

1. Tahun 2015

No.| Kode Perusahaan | ICD Item Score Score
1 AALI 11 0,44 44%
2 ADHI 15 0,6 60%
3 AKRA 14 0,56 56%
4 ASII 15 0,6 60%
5 ASRI 9 0,36 36%
6 BSDE 14 0,56 56%
7 GGRM 6 0,24 24%
8 ICBP 15 0,6 60%
9 INTP 14 0,56 56%

10 JSMR 17 0,68 68%

11 KLBF 15 0,6 60%

12 LPKR 14 0,56 56%

13 LPPF 14 0,56 56%

14 LSIP 12 0,48 48%

15 MNCN 17 0,68 68%

16 PTBA 14 0,56 56%

17 PTPP 16 0,64 64%

18 PWON 7 0,28 28%

19 SCMA 14 0,56 56%

20 SMGR 18 0,72 72%

21 SMRA 14 0,56 56%
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No.| Kode Perusahaan | ICD Item Score Score
22 SSMS 12 0,48 48%
23 TLKM 19 0,76 76%
24 UNTR 16 0,64 64%
25 UNVR 12 0,48 48%
26 WIKA 15 0,6 60%
27 WSKT 20 0,8 80%
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2. Tahun 2016

No.| Kode Perusahaan | ICD Item Score Score
1 AALI 8 0,32 32%
2 ADHI 11 0,44 44%
3 AKRA 14 0,56 56%
4 ASII 15 0,6 60%
5 ASRI 8 0,32 32%
6 BSDE 15 0,6 60%
7 GGRM 6 0,24 24%
8 ICBP 15 0,6 60%
9 INTP 14 0,56 56%

10 JSMR 17 0,68 68%
11 KLBF 14 0,56 56%
12 LPKR 12 0,48 48%
13 LPPF 16 0,64 64%

14 LSIP 10 0,4 40%

15 MNCN 14 0,56 56%

16 PTBA 9 0,36 36%

17 PTPP 15 0,6 60%

18 PWON 9 0,36 36%

19 SCMA 11 0,44 44%

20 SMGR 18 0,72 72%

21 SMRA 12 0,48 48%

22 SSMS 7 0,28 28%

23 TLKM 17 0,68 68%

24 UNTR 15 0,6 60%

25 UNVR 16 0,64 64%

26 WIKA 16 0,64 64%

27 WSKT 17 0,68 68%
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3. Tahun 2017

No.| Kode Perusahaan | ICD Item Score Score
1 AALI 11 0,44 44%
2 ADHI 14 0,56 56%
3 AKRA 18 0,72 72%
4 ASII 11 0,44 44%
5 ASRI 12 0,48 48%
6 BSDE 11 0,44 44%
7 GGRM 10 0,4 40%
8 ICBP 14 0,56 56%
9 INTP 14 0,56 56%

10 JSMR 13 0,52 52%
11 KLBF 12 0,48 48%
12 LPKR 12 0,48 48%
13 LPPF 15 0,6 60%

14 LSIP 11 0,44 44%

15 MNCN 14 0,56 56%

16 PTBA 14 0,56 56%

17 PTPP 15 0,6 60%

18 PWON 11 0,44 44%

19 SCMA 12 0,48 48%

20 SMGR 17 0,68 68%

21 SMRA 11 0,44 44%

22 SSMS 10 0,4 40%

23 TLKM 15 0,6 60%

24 UNTR 14 0,56 56%

25 UNVR 16 0,64 64%

26 WIKA 15 0,6 60%

27 WSKT 19 0,76 76%
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Lampiran 5
Data Profitabilitas

F=1
1 «Fug <

1. Tahun 2015

ROA =

No.| Kode Total Aset EAT ROA

1 | AALI Rp 21.512.371.000.00{ Rp 695.684.000.00 0,032338
2 | ADHI Rp 16.761.063.514.87| Rp 465.025.548.00 0,027744
3 | AKRA Rp 15.203.129.563.00f Rp 1.058.741.020.00 0,069639
4 ASII Rp 245.435.000.000.00f Rp 15.613.000.000.00{ 0,063613
5 ASRI Rp 18.709.870.126.00{ Rp 684.287.753.00 0,036573
6 | BSDE Rp 36.205.887.648.22| Rp 2.351.380.057.14 0,064944
7 | GGRM | Rp 63.505.413.000.00f Rp 6.452.834.000.00 0,101610
8 ICBP Rp 26.560.624.000.00f Rp 2.923.148.000.00 0,110055
9 INTP Rp 27.638.360.000.00( Rp 4.356.661.000.00 0,157630
10 | JSMR Rp 36.724.982.487.00f( Rp 1.319.200.546.00 0,035921
11 | KLBF Rp 13.696.417.381.43| Rp 2.057.694.281.87 0,150235
12 | LPKR Rp 41.326.558.000.00( Rp 1.024.121.000.00 0,024781
13 | LPPF Rp 3.889.291.000.00( Rp 1.780.848.000.00 0,457884
14 | LSIP Rp 8.848.792.000.00({ Rp 623.309.000.00 0,070440
15 | MNCN Rp 14.474.557.000.00f Rp 1.276.968.000.00 0,088221
16 | PTBA Rp 16.894.043.000.00( Rp 2.037.111.000.00 0,120581
17 | PTPP Rp 19.158.984.502.92] Rp 845.417.661.53 0,044126
18 | PWON | Rp 18.778.122.467.00f Rp 1.400.554.118.00 0,074584
19 | SCMA Rp 4.565.963.576.00f Rp 1.521.585.603.00 0,333245
20 | SMGR | Rp 38.153.118.932.00( Rp 4.525.441.038.00 0,118612
21 | SMRA Rp 18.758.262.022.00( Rp 1.064.079.939.00 0,056725
22 | SSMS | Rp 6.979.913.216.00( Rp 569.882.248.00 0,081646
23 | TLKM Rp 166.173.000.000.00, Rp 23.317.000.000.00{ 0,140317
24 | UNTR Rp 61.715.399.000.00f Rp 2.792.439.000.00 0,045247
25 | UNVR Rp 15.729.945.000.00f Rp 5.851.805.000.00 0,372016
26 | WIKA Rp 19.602.406.034.00( Rp 703.005.054.00 0,035863
27 | WSKT Rp 30.309.111.177.46f Rp 1.047.590.672.77 0,034563
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